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Abstrak 

 

Latar Belakang: Konsep diri berperan dalam mempertahankan keselarasan batin, dan menentukan 

penafsiran pengalaman dan menentukan harapan, karena apabila timbul perasaan atau persepsi 

yang tidak seimbang atau saling bertentangan, maka akan terjadi situasi psikologis yang tidak 

menyenangkan. Pada remaja dan anak anak di Indonesia memiliki tingkat kecerdasan emosional 

yang berbeda. Remaja yang mempunya kecerdasan emosional yang rendah berisiko pada remaja 

dan anak- anak mengalami depresi, gangguan makan dan juga kehamilan yang tidak diinginkan 

serta tindakan kejahatan dan kekerasan (Ichsan, 2019). kecerdasan emosional sangat 

mempengaruhi kepribadian individu secara baik positif atau negatif. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional serta 

menggunakan rancangan penelitian cross sectional. Cross sectional adalah desain penelitian 

analitik yang betujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel dimana variabel independen dan 

dependen diidentifikasi pada satu satuan waktu. memiliki jumlah 212 populasi kemudian pada 

sampel penelitian ini adalah dengan cara probability sampling serta dilakukan perhitungan sampel 

dengan rumus slovin menjadi 70 sampel 

Hasil: pada siswa SMK Bakti Nusantara memiliki kecerdasaran emosional di kategori sedang 

dengan total responden 67 siswa  dengan persentase 87%. Dan pada hasil hubungan konsep diri 

dengan kecerdasaan emosional yang telah dilakukan yaitu tidak adanya hubungan antara konsep 

diri siswa dengan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa SMK Bakti Nusantara. Hal tersebut 

didasari oleh hasil dari uji rank spearman yang memiliki nilai pvalue 0,020 (<0,05) dimana H¹ 

ditolak Ho diterima 

Kata Kunci: Konsep Diri, Kecerdasan Emosional Remaja 
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ABSTRACT 

Background: Self-concept plays a role in maintaining inner harmony, and determining the 

interpretation of experiences and determining expectations, because if unbalanced or conflicting 

feelings or perceptions arise, an unpleasant psychological situation will occur. Adolescents and 

children in Indonesia have different levels of emotional intelligence. Adolescents who have low 

emotional intelligence are at risk as teenagers and children experiencing depression, eating 

disorders and also unwanted pregnancies as well as crimes and violence (Ichsan, 2019). 

Emotional intelligence greatly influences an individual's personality either positively or 

negatively. 

Method: This research uses quantitative methods with a correlational research type and uses a 

cross-sectional research design. Cross sectional is an analytical research design that aims to 

determine the relationship between variables where the independent and dependent variables are 

identified at one unit of time (Dharma, 2011). Having a population of 212, the sample for this 

study was carried out using probability sampling and sample calculation was carried out using the 

Slovin formula. into 70 samples 

Results: SMK Bakti Nusantara students have emotional intelligence in the medium category with a 

total of 67 students responding with a percentage of 87%. And the results of the relationship 

between self-concept and emotional intelligence that have been carried out are that there is no 

relationship between students' self-concept and the emotional intelligence of SMK Bakti Nusantara 

students. This is based on the results of the Spearman rank test which has a p value of 0.020 

(<0.05) where H¹ is rejected, Ho is accepted. 

Keywords: Self-Concept, Teenage Emotional Intelligence 
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A. Pendahuluan 

Rerndah tingginya kercerrdasan ermosional serorang rermaja diternturkan olerh 

serberrapa bersar perrserntaser dalam mermahami perrasaan orang lain. Sermakin rerndah 

dalam mermhamai perrasaan orang lain maka sermakin rerndah perrserntaser 

kercerrdasan ermosinya. Kercerrdasan ermosional rerndah dapat diserbabkan olerh faktor 

yang mermperngarurhi kercerrdasan ermosi yaitur: perngarurh kerlurarga, lingkurngan 

serkolah, dan lingkurngann sosial. Faktor-faktor terrserburt diserbabkan dari 

rerndahnya perngawasan orang tura, perngarurh nergatif terman serbaya, kercakapan 

sosial yang rerndah dan rerndahnya konserp diri. 

Pada masa rermaja dapat ditandai derngern bernturk kercerrdasan ermosional 

adalah kermampuran serserorang urnturk merngernali ermosi diri, merngerlola ermosi, 

mermotivasi diri serndiri, merngernali ermosi orang lain (ermpati) dan kermampuran 

urnturk mermbina hurburngan (kerrja sama) derngan orang lain. serserorang derngan 

kercerrdasan ermosi yang tinggi mampur merngertahuri berrbagai macam ermosi yang 

murncurl dalam dirinya, berrbagai dinamika ermosi yang se rdang berrmain dalam 

dirinya serbagai dampak dari hasil hurburngan. Hurburngan terrserburt terrjadi baik itur 

kertika berrkomurnikasi maurpurn berrinterraksi derngan orang lain. Serhingga derngan 

kercerrdasan ermosi itur ia tidak merngurngkapkan ataur mernge rksprersikan ermosinya, 

merlaluri urcapannya pada saat dan termpat yang tidak terpat. Perngurngkapan ermosi 

tanpa kercerrdasan akan mermberrikan erferk kerpada orang lain, serbab perngerksprersian 

ermosi yang tidak cerrdas serring kali tanpa mermperrdurlikan surasana hati orang 

lain.(Sarnoto & Rahmawati, 2020). 

Hal terrserburt dapat terrjadi karerna rermaja berlurm merngernal cara pandang 

terrhadap diri rermaja itur serndiri ataur serring diserburt serbagai konserp diri yang 

berrkaitan derngan dimernsi fisik, karakterr dan motivasi diri. Konserp diri ini 

merrurpakan ervalurasi individur terntang dirinya, panilaian, dan pernaksiran tertang 

diri serndiri olerh individur yang berrsangkurtan serlain itur jurga konserp diri adalah 

bagaimana individur merlihat gambaran pada dirinya se rndiri yang terrbernturk 

berrdasarkan permikiran rermaja dari interraksinya derngan orang lain, Konserp diri 

merrurpakan gambaran diri rermaja baik fisik, sosial, maurpurn psikologis, akan 

mermbantur rermaja dalam transformasi erfikasidiri dalam turgas khursurs ker erfikasi-

diri global. Rermaja yang koserp dirinya berrkermbang derngan baik akan mernilai 

kermampuran dirinya sercara objerktif. Hal ini sersurai derngan erfikasi diri urnturk 

merngambil turgas, perran dan tangurng jawab yang sersurai derngan gambaran 

objerktif diri serndiri. Kercerrdasan ermosi akan mernbantur rermaja urnturk 

mernge rmbangkan sikap dan keryakinan yang wajar dalam mernghadapi berrbagai 

perrsolan yang mermburturhkan pernyerlersaian. Rermaja yang mermiliki kercerrdasan 

ermosi dalam erfikasi dirinya tidak mernnernturkantargert yang merlerbihi kapasitas 

diri. Hal ini karerna kercerrdasan ermosi akan merngerndalikan impurls-impurs 

keryakinan diri yang berrlerbihan yang mermburat rermaja tampak ermosional dalam 

mernghadapi tantangan(Yapono, 2013).  

 Pada pernerlitian ini pernerlitian ini pernerliti terrtarik urnturk mermbahas 

mernge rnai hurburngan konserp diri derngan kercerrdasaan ermosional pada siswa SMK 

Bakti Nursantara Kaburpatern Wonogiri ditermurkan perrmasalahan yaitur (1) tidak 

sermura siswa dapat mermahami dan merngernali mernge rnai konserp diri dan 

kercerrdasaan ermosional pada dirinya, (2) adanya perngarurh lingkurngan serkolah 

terrhadap siswa, (3) terrdapat faktor interrnal yaitur perraturan serkolah yang mermburat 

para siswa terrterkan, dan terrdapat burllying serrta direrndahkan olerh orang lain 

mernjadi hal yang dapat mermperngarurhi konserp diri dan kerce rrdasan ermosional 
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B. Metode Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder kurantitatif derngan jernis pernerlitian 

korerlasional serrta mernggurnakan rancangan pernerlitian cross serctional. 

Crossserctional adalah dersain pernerlitian analitik yang berturjuran urnturk merngertahuri 

hurburngan antar variaberl dimana variaberl inderperndern dan derperndern diiderntifikasi 

pada satur saturan waktur. Pada pernerlitian ini urnturk merlihat ada tidaknya hurburngan 

antara konserp diri derngan kercerrdasan ermosional rermaja SMK Bakti Nursantara 

Sidoharjo 

Dalam Popurlasi pada pernerlitian ini adalah serlurrurh siswa SMK Bakti Nursantara 

Kaburpatern Wonogiri yang berrjurmlah 212 siswa. Cara perngambilan samperl yang 

digurnakan pernerliti adalah probability sampling ataur terknik perngambilan samperl 

yang mermberrikan perlurang yang sama bagi sertiap urnsurr purpolasi urnturk dipilih 

merjadi anggota samperl (surgiyono, 2018). Terknik sampling dalam pernerlitian 

clursterr random sampling adalah mertoder di mana popurlasi kerserlurrurhan dibagi 

mernjadi kerlompok-kerlompok ataur clursterr. Kermurdian, samperl acak diambil dari 

kerlompok-kerlompok terrserburt dan sermura urnit dalam kerlompok dipilih urnturk 

mernjadi bagian dari samperl akhir(Firmansyah & Derder, 2022). Terknik 

perngurmpurlan samperl pada pernerlitian ini mernggurnakan rurmurs slovin, serbagai 

berrikurt :  

 

Rurmurs slovin : n 

 

N 

1+Ner² 

Kerterrangan : 

n Urkurran samperl  

N Urkurran popurlasi 

er Prerserntaser yang diterlorir dalam perngambilan samperl mernggurnakan er = 10%  

 

 
 

Jadi, samperl dalam pernerlitian ini adalah 70 siswa. Urnturk merngantisipasi adanya 

drop ourt maka total samperl ditambah 10% dari 70 siswa derngan perrhiturngan 

serbagai berrikurt: Dari 70 siswa ditambah derngan antisipasi drop ourt 7 total samperl 

mernjadi 77 siswa 
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C. Hasil  

1. Karakteristik Responden 

a. Ursia  

Taberl 1 Karakterristik Ursia Rerspondern 

Usia Frekuensi Presentase (%) 

14 Tahurn 2 2,6 

15 Tahurn 18 23,4 

16 Tahurn 26 33,8 

17 Tahurn 24 31,2 

18 Tahurn 5 6,5 

19 Tahurn 1 1,3 

20 Tahurn 1 1,3 

Total 77 100 

 

Berrdasarkan Taberl 1 karakterristik rerspondern berrdasarkan ursia siswa 

SMK Bakti Nursantara Kaburpatern Wonogiri mernurnjurkkan 2 siswa (2,6%) 

berrursia 14 tahurn, 18 siswa (23,4%) berrursia 15 tahurn, 26 siswa (33,8%) 

berrursia 16 tahurn, 24 siswa (31,2%) berrursia 17 tahurn, 5 siswa (6,5%) 

berrursia 18 tahurn, serorang siswa (1,3%) berrursia 19 tahurn, dan siswa 

berrursia 20 tahurn (1,3%). Hal terrserburt merngartikan bahwa rerspondern 

pada pernerlitian ini mayoritas berrursia 16 tahurn 

b. Kerlas 

 

Taberl 2 Karakterristik Tingkat Kerlas Rerspondern 

Kelas Frekuensi Presentase (%) 

10 30 39,0 

11 23 29,9 

12 24 31,2 

Total 77 100 

 

Berrdasarkan taberl 2 karakterristik rerspondern berrdasarkan kerlas siswa 

SMK Bakti Nursantara Kaburpatern Wonogiri me rnurnjurkkan 30 siswa 

(39%) adalah kerlas 10, 23 siswa (29,9%) adalah kerlas 11, dan 24 siswa 

(31,2%) adalah kerlas 12. Hal terrserburt merngartikan bahwa rerspondern 

pada pernerlitian ini mayoritas kerlas 10. 

 

c. Jernis Kerlamin 

Taberl 3 Karakterristik Jernis Kerlamin Rerspondern 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki Laki 18 23,4 

Perrermpuran 59 76,6 

Total 77 100 
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Berrdasarkan taberl 3 karakterristik rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin 

siswa SMK Bakti Nursantara Kaburpatern Wonogiri mernurnjurkkan 

kerbanyakan perrermpuran derngan perrserntaser siswa laki-laki berrjurmlah 18 

(23,4%) dan siswa perrermpuran berrjurmlah 59 (76,6%) 

 

d. Konserp diri 

Taberl 4 Konserp Diri Rerspondern 

Konsep diri  

 

Frekuensi Presentase (%) 

Rerndah 15 19,5 

Serdang  61 79,2 

Tinggi  1 1,3 

Total 77 100 

 

Berrdasarkan taberl 4.4 karakterristik rerspondern berrdasarkan konserp diri 

siswa SMK Bakti Nursantara Kaburpatern Wonogiri mernurnjurkkan 15 siswa 

(19,5%) mermpurnyai konserp diri rerndah, 61 siswa (79,2%) derngan 

konserp diri serdang, dan serorang siswa (1,3%) derngan konserp diri tinggi. 

 

e. Kercerrdasan ermosional  

Taberl 5 Kercerrdasaan Ermosional Rerspondern 

Kecerdasan 

Emosional  

 

Frekuensi Presentase (%) 

Rerndah 3 3,9 

Serdang  67 87 

Tinggi  7 9,1 

Total 77 100 

 

Berrdasarkan taberl 5 karakterristik rerspondern berrdasarkan kercerrdasan 

ermosional siswa SMK Bakti Nursantara Kaburpatern Wonogiri 

mernurnjurkkan 3 siswa (3,9%) derngan kercerrdasan ermosional rerndah, 67 

siswa (87%) derngan kercerrdasan ermosional serdang, dan 7 siswa (9,1%) 

derngan kercerrdasan ermosional tinggi. 

 

2. Hubungan Konsep Diri Dengan Kecerdasan Emosional 

 

Taberl 6 Urji Rank Sperarman Hurburngan Konserp Diri derngan Kercerrdasan 

Variabel R 

 

p-value 

Konserp Diri Derngan Kercerrdasan Ermisional 

 

0,144 0,210 

Ket : urji Korerlasi Rank Sperarman *nilai signifikan p < 0,05 
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Be rrdasarkan taberl 4.6 urji rank sperarman hurburngan konserp diri derngan 

ke rcerrdasan ermosional pada rermaja SMK Bakti Nursantara Kaburpatern 52 

Wonogiri, dikertahuri merndapatkan nilai sig. (2-tailerd) 0,210 < lerbih bersar dari 

0,05 maka artinya tidak ada hurburngan yang signifikan antara variaberl konserp 

diri derngan kercerrdasan ermosional. Didapatkan angka koerfisiern korerlasi 

serbersar 0,144 yang berrarti tingkat kerkuratan korerlasi antara variaberl konserp 

diri derngan kercerrdasan ermosional adalah sangat lermah. 

 

D. Pembahasan 

Sertiap tahap ursia perrkermbangan individur mermpurnyai karakterristik 

perrturmburhan yang berrberda-berda ternturnya. Kerlabilan yang dimiliki olerh rermaja 

sercara terori adalah wajar, ursia rermaja merrurpakan rerntang perrturmburhan 

permbe rnturkan konserp diri yang terrjadi sercara alamiah. Pada rerntang ursia rermaja 

inilah didikan, perrhatian, dan pernerrimaan terrhadap tindakanrermaja mermiliki 

perran yang bersar. Masa ini merrurpakan masa krisis iderntitas yang berlurm 

mernge rtahuri dirinya serndiri itur serperrti apa dan bagaimana (Wiryohadi ert al, 

2021).Rermaja dikatakan matang sercara ermosi jika mampur merngontrol ermosi, 

mernurnggur dalam merngurngkapkan ermosi, merngurngkapkan ermosi derngan cara 

yang lerbih dapat diterrima, kritis terrlerbih dahurlur serberlurm berreraksi, dan ermosi 

lerbih stabil.  

Pada pernerlitian ini Siswa SMK yang berrada pada ursia rermaja mermiliki 

turgas perrkermbangan urnturk merncapai kermatangan interlerktural. Salah satur cara 

urnturk merncapai kermatangan terrserburt adalah derngan mermiliki konserp diri  yang 

baik. Berrdasarkan obserrvasi dan wawancara singkat derngan berberrapa siswa, 

pernerliti mernermurkan fernomerna pada berberrapa siswa serperrti siswa kurrang perrcaya 

diri derngan kermampuran yang dimiliki, kersurlitan urnturk berrdaptasi derngan 

lingkurngan serkolah dan berlurm merngertahuri passion dan minat bakat yang 

dimiliki. 

Pada pernerlitian yang dilakurkan olerh Damarhadi (2020) mernjerlaskan 

bahwasannya pada anak SMA yang merrurpakan faser masa rermaja mermiliki 

konserp diri yang kurrang matang serhingga dapat mernimburlkan kerrurgian dalam 

diri serndiri serperrti nongkrong sampai larurt malam,bolos serkolah, merninggalkan 

ibadah, merlanggar aturran-aturran serkolah serperrti cara berrpakaian dan waktur 

kerhadiran. Pada prosers permberlajaran dikerlas, siswa di serkolah terrserburt merngakur 

bosan dan kurrang berrkonserntrasi saat berlajar karerna mernganggap perlajaran-

perlajaran yang diajarkan kurrang pernting bagi dirinya dan kurrang mernarik. 

Mernurrurt Murliati (2021), mernjerlaskan bahwa pada urmurmnya baik laki-

laki maurpurn perrermpuran mermiliki kercerrdasan ermosi yang curkurp stabil dan 

konserp diri yang positif serhingga mernyerbabkan individur mermiliki perrlakur aserrtif 

yang curkurp baik. Hal ini terrdapat kersernjangan derngan terori yang dikermurkakan 

olerh Damayanti & Haryanto (2019), bahwa rermaja perrermpuran bisa lerbih berbas 

urnturk merngerksprersikan ermosinya pada orang lain kare rna pandangan urmurm 

terrhadap perran tradisional perrermpuran serbagai carergiverr serhingga merrerka lerbih 

mermaklurmi berrbagai ermosi positif dan nergatif yang dimiliki olerh Perrermpuran.  

Serdangkan rermaja laki-laki jarang mernurnjurkkan  erksprersi nergatif, serperrti takurt, 

serdih, ataur kercerwa karerna itur akan mermburat dirinya terrlihat lermah dan tidak 

sermura orang bisa mernerrima erksprersi ermosinya. Bahkan ada kermurngkinan ia akan 

dikurcilkan ataur dianggap lermah dan murdah diserrang olerh terman-termannya dan 

orang lain. Olerh karerna itur pada urmurmnya factor lingkurngan sosial dan 

lingkurngan serkitar mernjadi factor permicur bagaimana serserorang laki laki maurpurn 
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Perrermpuran dapat berrerkprersi sersurai derngan keringinnya. Jika faktor lingkurngannya 

tidak mermperrcayai dan mermburlly serserorang individur baik Perrermpuran maurpurn 

laki laki maka dapat berrdapak bagi individur serserorang. prosers perrkermbangan 

konserp diri terrbernturk karerna hasil interraksi individur derngan lingkurngan, terrurtama 

hurburngan derngan orang lain. 

Konserp diri yang tinggi/ positif mermiliki perngarurh yang signifikan 

terrhadap kerperrcayaan diri serserorang. Konserp diri yang positif merncakurp 

pandangan yang positif terntang kermampuran, poternsi, dan nilai-nilai diri serndiri. 

Kertika serserorang mermiliki konserp diri yang positif, merrerka cernderrurng mermiliki 

keryakinan yang kurat terntang ke rmampuran merrerka urnturk mernghadapi tantangan, 

merraih surksers, dan merngatasi hambatan dalam kerhidurpan. Konserp diri yang 

positif mermberrikan dasar yang kurat urnturk merningkatkan kerperrcayaan diri 

(Widyana & Sarwono, 2023). Berrdasarkan hasil pernerlitian dari 77 rerspondern, 

mernurnjurkkan bahwa 15 siswa (19,5%) mermpurnyai konserp diri rerndah, 61 siswa 

(79,2%) derngan konserp diri serdang, dan serorang siswa (1,3%) .  jika serserorang 

mermiliki konserp diri yang nergatif, derngan pandangan yang rerndah terntang diri 

serndiri, ini dapat mernghambat perrkermbangan kerperrcayaan diri merrerka. Konserp 

diri yang nergatif dapat mernghasilkan kerraguran, kerkhawatiran berrlerbihan, dan 

perrasaan tidak mampur. Hal ini dapat mernghambat serserorang dalam merngambil 

langkah majur, merngambil rersiko, dan merncapai poternsi pernurh merrerka  

Pada pernerlitian ini rerspondern mermpurnyai kercerrdasan ermosional serdang, 

hal ini dikarernakan rerspondern kurrang mampur merngernali e rmosi diri serndiri serrta 

tidak merngertahuri bagaimana cara merngermbangkan kerlerbihan dan poternsi yang 

dimilikinya. Siswa kersurlitan urnturk merngontrol ermosinya karerna kurrang mampur 

mernge rndalikan ermosi nergatif derngan berrpikir positif serhingga serring merlurapkan 

ermosinya kerpada orang lain. Pernerlitian ini jurga didurkurng olerh pernerlitian 

Surpriadi, ert.al (2017) yang didapatkan hasil yaitur rata-rata rerspondern mermiliki 

kercerrdasan ermosional serdang se rbanyak 24 orang (77,4%). Hal ini diperngarurhi 

olerh berrbagai macam faktor, diantaranya yaitur faktor jasmani. Faktor jasmani 

berrhurburngan derngan kerserhatan individur terrserburt. Jika individur serhat dan dapat 

berraktifitas, maka kercerrdasan ermosional jurga akan me rnjadi tinggi. Namurn 

apabila individur sakit, maka akan merrasa terrganggur derngan keradaan yang ada. 

Hasil pernerlitian yang dilakurkan mernyatakan mayoritas rerspondern 

mermpurnyai konserp diri serdang derngan 61 siswa (79,2%) dan mermpurnyai 

kercerrdasan ermosional serdang derngan 67 siswa (87%). Berrdasarkan urji rank 

sperarman dalam pernerlitian ini, nilai p-valurer 0,21 (>0,05) dimana H¹ ditolak Ho 

diterrima, serhingga dapat disimpurlkan bahwa tidak terrdapat hurburngan konserp diri 

derngan kercerrdasan ermosional. karerna Didapatkan angka koerfisiern korerlasi 

serbersar 0,144 yang berrarti tingkat kerkuratan korerlasi antara variabler konserp diri 

derngan kercerrdasan ermosional adalah sangat lermah. Berrdasarkan oberrvasi pernerliti 

tidak terrdapatnya hurburngan konserp diri derngan kercerrdasan ermosional pada 

rermaja diperngarurhi olerh faktor durkurngan kerlurarga. Hal ini diserbabkan karerna 

konserp diri yang baik tanpa durkurngan ermosional dari kerlurarga serbagai termpat 

yang aman dan damai urnturk mermbantur merngontrol ermosi yang mernyerbabkan 

individur tidak bisa merngerlola ermosi derngan bernar. Pernerlitian ini berrtolak 

berlakang derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Kursurmawati, 2019) derngan 

mernggurnakan urji statistik chi squrarer didapatkan hasil p-valurer serbersar 0,05 yang 

artinya terrdapat hurburngan yang signifikan antara kercerrdasan ermosional derngan 

konserp diri akadermik siswa kerlas X SMK Murhammadiyah 1 Payern Gurnurngkidurl. 

Pada masa rermaja ini perserrta didik merngalami perrkermbangan merncapai 
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kermatangan fisik, merntal, sosial, dan ermosional serhingga merngakibatkan 

serbagian bersar rermaja merngalami kertidakstabilan serbagai akibat dari perrurbahan 

ini. Pada masa rermaja berrada pada faser purberrtas dimana pada faser ini terrjadi 

berrbagai masalah bagi perserrta didik baik itur perrmasalahan pribadi maurpurn 

perrgaurlannya serhingga berrperngarurh terrhadap perrkermbangan ermosional perserrta 

didik(Apfani & Solina, 2018). 

 

E. Kesimpulan 

1. Karakterristik rerspondern pada konserp diri dan kercerrdasan ermosional berrjernis 

laki laki dan Perrermpuran derngan rerntang ursia 14-20 tahurn derngan Tingkat 

kerlas 10-12 

2. Rerspondern mayoritas mermiliki kercerrdasaran ermosional di katergori serdang 

derngan total rerspondern 67 siswa ataur derngan perrserntaser 87. 

3. Hurburngan Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilangsurngkan, dapat 

disimpurlkan bahwa tidak adanya hurburngan antara konserp diri siswa derngan 

kercerrdasan ermosional yang dimiliki siswa SMK Bakti Nursantara. Hal terrserburt 

didasari olerh hasil dari urji rank sperarman yang mermiliki nilai pvalurer 0,020 

(<0,05) dimana H¹ ditolak Ho diterrima. Serlanjurtnya angka koerfisiern korerlasi 

diperrolerh serbersar 0,144 yang berrarti tingkat kerkuratan korerlasi antara variaberl 

konserp diri derngan kercerrdasan ermosional adalah sangat lerma 

 

F. Saran 

1. Bagi siswa SMK  

a. Merlurangkan waktur kerpada diri urnturk berrcerrita ke rpada serserorang yang 

terpat dan pandai serrta merngerrti merngernai konserp diri agar dapat lerbih 

merngerrti dan merngernali pada diri serndiri. 

b. Siswa SMK/rerspondern pada pernerlitian ini dapat merlakurkan mermbaca 

burkur urnturk permahaman diri dan berlajar urnturk me rngernali diri dan lerbih 

urnturk merngontrol diri kerpada orang lain. 

 

2. Bagi serkolah SMK 

a. Mermberrikan ilmur terrhadap psikologi diri merngernai kercerrdasaan 

ermosional serrta konserp diri agar para siswa dapat terrbantur urnturk 

merngernali diri 

b. Mermberrikan bimbingan dan pernderkatan kerpada siswa merlaluri bimbingan 

konserling diserkolah agar dapat merngerrti kersurlitan dan masalah yang 

dirasakan pada siswa 

 

3. Bagi pernerliti serlanjurtnya 

a. Diharapkan mernjadi gambaran barur serrta dapat mernggurnakan mertoder 

lain yang berrsifat mermperrbaruri merngernai konserp diri dan kercerrdasan 

ermosional 
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